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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis kesulitan siswa dalam 

memahami konsep pecahan pada mata pelajaran Matematika di kelas IV SD 

Negeri 106 Aek Galoga, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat pemahaman siswa kelas IV SD Negeri 106 Aek Galoga terhadap 

konsep pecahan masih belum optimal. Hal ini ditunjukkan dari hasil tes 

pemahaman konsep pecahan yang memperoleh nilai rata-rata sebesar 64,8, 

dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 35. Dari 25 siswa yang mengikuti 

tes, sebanyak 1 siswa (4%) berada pada kategori sangat baik, 9 siswa (36%) 

berada pada kategori baik, 9 siswa (36%) berada pada kategori cukup, dan 6 

siswa (24%) berada pada kategori kurang. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian siswa telah mampu memahami konsep dasar pecahan, tetapi 

kemampuan tersebut belum merata pada seluruh siswa. Sebagian siswa 

masih mengalami kesulitan ketika harus memahami konsep pecahan dalam 

bentuk soal yang berbeda dan cenderung menggunakan cara yang dihafalkan 

tanpa memahami konsep yang mendasarinya. 

2. Bentuk kesulitan siswa dalam memahami konsep pecahan meliputi kesulitan 

menentukan pecahan senilai, memahami pecahan berpenyebut sama, serta 

menghubungkan pecahan desimal dengan konsep persen. Kesulitan 

menentukan pecahan senilai dialami oleh 23 siswa atau 92%, kesulitan 

memahami pecahan berpenyebut sama dialami oleh 15 siswa atau 60%, 

sedangkan kesulitan menghubungkan pecahan desimal dengan konsep 

persen dialami oleh 18 siswa atau 72%. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa 

dan wawancara, kesulitan tersebut terlihat dari ketidakmampuan siswa 

menentukan hubungan nilai antarpecahan, kebingungan membedakan 

pembilang dan penyebut, serta ketidakmampuan memahami langkah 

mengubah pecahan desimal ke bentuk persen. Pada beberapa soal, siswa juga 

cenderung memilih jawaban berdasarkan kemiripan bentuk dengan contoh 
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yang pernah diberikan tanpa memahami konsep yang digunakan. Temuan 

pada soal pecahan berpenyebut sama menunjukkan bahwa siswa masih 

bingung membedakan pembilang dan penyebut serta kurang teliti dalam 

menentukan langkah penyelesaian.  Sementara itu, pada hubungan pecahan 

desimal dan persen, sebanyak 18 siswa (72%) mengalami kesulitan dan 

sebagian siswa belum memahami hubungan antara bentuk desimal dan 

persen. 

3. Faktor penyebab kesulitan siswa dalam memahami konsep pecahan terdiri 

atas faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi kemampuan 

dasar Matematika yang masih terbatas, rendahnya minat dan motivasi 

belajar, kurangnya konsentrasi, serta rendahnya rasa percaya diri siswa 

dalam mengerjakan soal dan mengemukakan pendapat. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa sebagian siswa menganggap materi pecahan sulit 

sehingga kurang bersemangat mengikuti pembelajaran, kurang aktif bertanya 

ketika mengalami kesulitan, dan cenderung menunggu jawaban dari teman.  

Adapun faktor eksternal meliputi kurangnya kebiasaan mengulang materi di 

rumah, dukungan orang tua yang belum optimal, serta penggunaan metode 

dan media pembelajaran yang belum sepenuhnya mengonkretkan konsep 

pecahan. Siswa yang tidak mengulang materi di rumah cenderung mudah 

melupakan konsep yang telah dipelajari sehingga mengalami kesulitan ketika 

menghadapi soal dengan bentuk yang berbeda.  Selain itu, materi pecahan 

yang kurang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari menyebabkan siswa 

menganggapnya sebagai materi yang abstrak dan sulit dipahami. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis kesulitan siswa dalam 

memahami konsep pecahan pada mata pelajaran Matematika kelas IV SD 

Negeri 106 Aek Galoga, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Guru  

Guru diharapkan dapat merancang pembelajaran yang lebih bervariasi, 

menarik, dan berpusat pada siswa, khususnya pada materi pecahan yang 
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bersifat abstrak. Penggunaan media pembelajaran konkret, alat peraga, serta 

contoh-contoh yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari perlu 

ditingkatkan agar siswa lebih mudah memahami konsep pecahan. Selain itu, 

guru hendaknya memberikan latihan secara bertahap, melakukan penguatan 

terhadap konsep dasar pecahan, serta memberikan perhatian khusus kepada 

siswa yang masih mengalami kesulitan belajar. 

2. Bagi Siswa  

Siswa diharapkan lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, 

tidak ragu untuk bertanya ketika mengalami kesulitan, serta lebih sering 

berlatih mengerjakan soal-soal pecahan agar pemahaman konsep semakin 

meningkat. Selain belajar di sekolah, siswa juga perlu membiasakan diri 

mengulang kembali materi yang telah dipelajari di rumah sehingga 

pemahaman terhadap konsep pecahan menjadi lebih baik. 

3. Bagi Orang Tua  

Orang tua diharapkan dapat memberikan perhatian, motivasi, dan 

pendampingan kepada anak selama belajar di rumah. Dukungan orang tua 

dalam mengingatkan jadwal belajar, membantu ketika anak mengalami 

kesulitan, serta menciptakan suasana belajar yang nyaman akan 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman siswa pada 

materi pecahan. 

4. Bagi Sekolah  

Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran matematika dengan menyediakan media pembelajaran, alat 

peraga, dan fasilitas belajar yang memadai. Selain itu, sekolah juga 

diharapkan dapat memfasilitasi kegiatan peningkatan kompetensi guru 

melalui pelatihan atau kegiatan pengembangan profesional agar proses 

pembelajaran menjadi lebih inovatif dan efektif. 

 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mengkaji kesulitan siswa dalam memahami konsep 
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pecahan maupun materi matematika lainnya. Peneliti berikutnya disarankan 

untuk mengembangkan penelitian dengan melibatkan subjek yang lebih 

luas, menggunakan pendekatan atau model pembelajaran tertentu sebagai 

upaya mengatasi kesulitan belajar siswa, sehingga diperoleh hasil penelitian 

yang lebih komprehensif dan dapat memberikan kontribusi yang lebih besar 

terhadap pengembangan pembelajaran matematika di sekolah dasar.
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KISI-KISI INSTRUMEN TES PEMAHAMAN KONSEP PECAHAN 

  

No Materi 

 

Indikator KKO Level 

Kognitif 

No. Soal 

1 Pecahan dengan Pembilang Satu Menyebutkan bentuk pecahan 

dengan pembilang satu 

Menyebutkan C1 1 

2 Pecahan dengan Pembilang Satu 

 

Mengidentifikasi pecahan 

dengan pembilang satu 

Mengidentifikasi 

 

C1 2 

3 Pecahan dengan Pembilang Satu Menjelaskan makna pecahan 

dengan pembilang satu 

Menjelaskan C2 3 

4 Pecahan dengan Pembilang Satu 

 

Menentukan nilai pecahan 

berdasarkan gambar atau ilustrasi 

Menentukan 

 

C3 4 

5 Pecahan dengan Penyebut Sama 

 

Mengidentifikasi pecahan yang 

memiliki penyebut sama 

Mengidentifikasi 

 

C1 5 

6 Pecahan dengan Penyebut Sama 

 

Membedakan nilai pecahan 

berpenyebut sama 

Membedakan C2 6 



 
 

 
 

7 Pecahan dengan Penyebut Sama Menentukan pecahan terbesar Menentukan 

 

C3 7 

8 Pecahan dengan Penyebut Sama Mengurutkan pecahan 

berpenyebut sama 

Mengurutkan C3 8 

9 Pecahan Senilai 

 

Menjelaskan pengertian pecahan 

senilai 

Menjelaskan 

 

C2 9 

10 Pecahan Senilai 

 

Mengidentifikasi pasangan 

pecahan senilai 

Mengidentifikasi 

 

C1 10 

11 Pecahan Senilai 

 

Menentukan pecahan yang 

senilai 

Menentukan 

 

C3 11 

12 Pecahan Senilai Menyederhanakan pecahan Menyederhanakan 

 

C3 12 

13 Pecahan Desimal Persepuluhan dan 

Perseratusan 

Menjelaskan bentuk pecahan 

desimal 

 

Menjelaskan 

 

C2 13 



 
 

 
 

14 Pecahan Desimal Persepuluhan dan 

Perseratusan 

Mengubah pecahan menjadi 

desimal 

 

Mengubah 

 

C3 14 

15 Pecahan Desimal Persepuluhan dan 

Perseratusan 

Mengubah desimal menjadi 

pecahan 

 

Mengubah 

 

C3 15 

16 Pecahan Desimal Persepuluhan dan 

Perseratusan 

Menghitung nilai pecahan 

desimal 

 

Menghitung C3 16 

17 Menghubungkan Pecahan Desimal 

Perseratusan dengan Konsep 

Persen 

 

Menjelaskan hubungan persen 

dengan pecahan 

 

Menjelaskan C2 17 

18 Menghubungkan Pecahan Desimal 

Perseratusan dengan Konsep 

Persen 

Mengidentifikasi bentuk persen 

 

Mengidentifikasi C1 18 



 
 

 
 

19 Menghubungkan Pecahan Desimal 

Perseratusan dengan Konsep 

Persen 

Menentukan bentuk persen dari 

pecahan 

 

Menentukan 

 

C3 19 

20 Menghubungkan Pecahan Desimal 

Perseratusan dengan Konsep 

Persen 

Menghubungkan pecahan, 

desimal, dan persen 

 

Menghubungkan 

 

C3 20 

 

Distribusi level kognitif 

Level Jumlah Soal Persentase 

C1 (Mengingat) 5 25% 

C2 (Memahami) 5 25% 

C3 (Mengaplikasikan) 10 50% 

Jumlah 20 100% 



 

 
 

 

 

SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP PECAHAN 

Nama   :  

Kelas   : IV 

Sekolah  : SD Negeri 106 Aek Galoga 

Waktu   : 35 Menit 

PILIHAN GANDA 

Pilihlah jawaban yang paling benar pada soal di bawah ini dengan memberi tanda 

(X) pada huruf A,B,C,D atau E!

1. Manakah pecahan yang dibaca 

seperempat? 

A.  2/3 

B.  3/4 

C. 1/4 

D. 4/7 

2. Di bawah ini yang merupakan 

pecahan dengan pembilang satu 

adalah ....  

A.  2/8 

B.  1/8 

C.  3/8 

D.  4/8 

3. Pecahan 1/4 menunjukkan ....  

A. satu bagian dari empat bagian 

yang sama besar 

B. empat bagian dari satu bagian 

C. satu bagian dari dua bagian 

D. empat bagian dari empat 

bagian 

4. Sebuah pizza dibagi menjadi 8 

bagian sama besar. Jika diambil 

satu bagian, maka pecahannya 

adalah .... 

A. 1/8 

B. 2/8 

C. 3/8 

D. 8/1 

5. Pasangan pecahan yang memiliki 

penyebut sama adalah ....  

A. 1/4 dan 2/5A 

B. B. 3/6 dan 5/6 

C. C. 2/3 dan 3/5 

D. D. 1/2 dan ¼ 

6. Manakah pecahan di bawah ini 

yang berpenyebut sama?   

A. 2/5 dan 3/6 

B. 1/8 dan 5/8 

C. 3/4 dan 2/5 

D. 4/7 dan 3/9 



 
 

 
 

7. Pecahan terbesar di bawah ini 

adalah....  

A. 2/9 

B. 4/9 

C. 7/9 

D. 5/9 

8. Urutan pecahan dari yang terkecil 

adalah ....   

A. 7/10, 5/10, 3/10 

B. 5/10, 3/10, 7/10 

C. 3/10, 5/10, 7/10 

D. 7/10, 3/10, 5/10 

9. Pecahan senilai adalah pecahan 

yang....  

A. pembilangnya sama 

B. penyebutnya sama 

C. nilainya sama 

D. bentuknya sama 

10. Pasangan pecahan senilai 

adalah....  

A. 1/2 dan 2/4 

B. 1/2 dan 1/3 

C. 2/5 dan 3/5 

D. 3/4 dan 2/3 

11. Pecahan yang senilai dengan 3/4 

adalah ....  

A. 4/8 

B. 5/8 

C. 6/8 

D. 7/8 

12. Bentuk paling sederhana dari 6/12 

adalah ....  

A. 2/3 

B. 1/2 

C. 3/4 

D.  6/6 

13. Pecahan desimal adalah pecahan 

yang ditulis menggunakan ....   

A. Garis miring 

B. Tanda persen 

C. Tanda koma 

D. Tanda bagi 

14. Bentuk desimal dari 4/10 

adalah....   

A. 0,4 

B. B. 0,04 

C. C. 4,0 

D. D. 40 

15. Bentuk pecahan dari 0,25 

adalah....  

A. 25/10 

B. B. 25/100 

C. C. 2/5 

D. D. 1/25 

16. Nilai desimal dari 75/100 

adalah....  

A. 0,075 

B. B. 7,5 

C. C. 0,75 

D. D. 75,0 



 
 

 
 

17. Lambang % digunakan untuk 

menyatakan ....  

A. Pecahan dengan penyebut 100 

B. Pecahan dengan penyebut 10 

C. Bilangan bulat 

D. Bilangan ganjil 

18. Di antara bilangan di bawah ini, 

yang ditulis dalam bentuk persen 

adalah …. 

A. 0,5 

B. 25% 

C. 1/4 

D. 2/5 

19. Bentuk persen dari 45/100 

adalah....   

A. 4,5% 

B. 45% 

C. 450% 

D. 0,45% 

20. Bentuk yang setara dengan 50% 

adala..... 

A. ¼ 

B. 1/2 

C. 3/4 

D. 1/5



 

 
 

 

KUNCI JAWABAN 

1. C 

2. B 

3. A 

4. A 

5. B 

6. B 

7. C 

8. C 

9. C 

10. A 

11. C 

12. B 

13. C 

14. A 

15. B 

16. C 

17. A 

18. B 

19. B 

20. B



 
 

 
 

PANDUAN WAWANCARA GURU DAN SISWA 

A. Wawancara dengan Guru Kelas IV 

1. Bagaimana pendapat ibu mengenai tingkat pemahaman siswa terhadap konsep pecahan? 

2. Setelah saya mengoreksi hasil tes, saya menemukan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan 

pada materi pecahan senilai. Menuru ibu, mengapa hal tersebut dapat terjadi? 

3. Berdasarkan hasil tes yang saya lakukan, beberapa siswa masih kesulitan membandingkan 

pecahan dengan penyebut sama. ibu, apa penyebabnya? 

4. Dari hasil tes, sebagian siswa belum mampu mengubah pecahan menjadi desimal. Menurut 

Ibu, apa yang menyebabkan kesulitan tersebut? 

5. Menurut Ibu, faktor apa saja yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan memahami konsep 

pecahan? 

6. Apa upaya yang biasanya Ibu lakukan untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan pada 

materi pecahan? 

B. Wawancara dengan Siswa 

1. Pada soal nomor 11 kamu memilih jawaban A, Mengapa kamu memilih jawaban tersebut? 

2. Apa yang membuatmu kesulitan mengerjakan soal nomor 9, 10, 11? 

3. Menurutmu, bagian mana dari soal nomor mana yang paling sulit dipahami? 

4. Bagaimana cara yang kamu gunakan untuk menjawab soal nomor  15 dan 16? 

5. Menurutmu, apa yang harus dilakukan agar kamu lebih mudah memahami materi pecahan? 

 

 

 

 

  

  



 
 

 
 

DOKUMENTASI 

Pertemuan awal dengan wali kelas 

 

Pelaksanaan tes pemahaman kosnsep pecahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan wali kelas 



 
 

 
 

  

 

Wawancara dengan siswa 

  

 

  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 

Instansi : UPTD SD NEGERI 106 AEK GALOGA 

Nama Penyusun : RISKI WAHYUNI, 

S.Pd. 

Tahun Penyusunan : 2024  

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase / Kelas : B / 4 

Bab : 2. Pecahan  

Sub Unit : Menyatakan pecahan Desimal  

persepuluhan,  perseratusan dengan  

konsep persen 

 Materi Pembelajaran : Bilangan 

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan / (2 x 35 menit) 

B. Kompetensi Awal 

1. Peserta Didik dapat Membedakan penyebut dan pembilang. 

2. Peserta didik dapat Mengurutkan pecahan dengan pembilang satu. 

3. Peserta Didik Mengurutkan pecahan dengan 

penyebut yang sama. 

C. Profil Pelajar Pancasila 

1.  Bergotong royong 

2.  Mandiri  

3. Tanggung Jawab 

D. Sarana dan Prasarana 

1. Laptop 

2. Proyektor 

3. Video Pembelajaran 

4. Buku guru dan buku siswa 

5. LKPD 

E. Target Peserta Didik 

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam 



 
 

 
 

mencerna dan memahami materi ajar. 

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan 

memahami dengan cepat, mampu mencapai keterampilan 

berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan 

memimpin. 

F. Jumlah Peserta Didik 

Peserta didik berjumlah 22 orang 

G. Moda Pembelajaran 

Tatap Muka 

H. Model Pembelajaran 

Model Probblem Based Learning  

Pembelajaran berdiferensiasi 

Metode ceramah, kerja kelompok, penugasan. 

KOMPONEN INTI 

A. Capaian Pembelajaran 

Peserta didik mampu memahami pecahan desimal 

persepuluhan,  perseratus  dengan bahasa sendiri, peserta 

didik menjelaskan hubungan antara pecahan desimal 

perseratusan dan persen secara sederhana, peserta didik 

dapat mengubah bentuk desimal perseratusan menjadi 

bentuk persen dengan benar serta peserta didik mampu 

menyelasaikan soal-soal cerita yang melibatkan antar pecahan 

desimal perseratusan dengan persen pada kehidupan sehari-

hari. 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Setalah mengamati media pembelajaran, peserta didik mengenali 

pecahan desimal persepuluhan dan perseratusan dengan benar. 

2. Dengan penugasan Peserta didik mampu menyelesaikan pecahan 

desimal perseratusan serta konsep persen dengan benar 

3. Dengan kerja kelompok, peserta didik mampu 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 



 
 

 
 

pecahan desimal dan persen dengan tepat. 

 

C. Pemahaman Bermakna 

1. Memahami Hubungan Mendasar Pecahan desimal 

perseratusan 

2. Memahami hubungan antara pecahan desimal 

perseratusan dan persen 

3. membangun pemahaman yang bermakna, kita perlu 

menghubungkan konsep ini dengan kehidupan sehari-

hari. 

 

D. Pertanyaan Pemantik 

1. Apa saja bentuk pecahan 

2. Apa itu bentuk pecahan desimal peseratusan 

3. Bagaimana mengubah pecahan biasa menjadi persen? 

E. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokas

i 

Wakt

u 

Pendahulua

n 

1. Mengucapkan salam 

2. Menyapa peserta didik dan mengkondisikan 

peserta didik agar siap unutk belajar 

3. Berdo’a yang dipimpin oleh ketua kelas 

4. Mengecek kehadiran peserta didik 

5. Peserta didik menyanyikan lagu wajb “Garuda 

Pancasila” untuk membangkitkan semangat 

nasionalisme 

Link : https://youtu.be/kbHFU-tzI1c   

6. Peserta didik menyanyikan  lagu dimensi profil 

Pancasila 

10 

Menit 

https://youtu.be/kbHFU-tzI1c


 
 

 
 

Link : 

https://www.youtube.com/watch?v=ejH6kizSwPA  

7. Guru melakukan apersepsi mengenai pecahan. 

8. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran yang 

disampaikan guru. 

9. Peserta didik menyimak penjelasan guru mengenai 

kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. 

Kegiatan 

Inti  

DIFERENSIASI KONTEN 

Sintak 1 Orientasi pada Masalah 

1. Peserta mengamati media pembelajaran yang 

ditampilkan oleh guru 

Link: 

https://www.youtube.com/watch?v=A25J2Wp3q

MI  

2. Peserta didik bertanya jawab dengan guru 

mengenai media pembelajaran yang telah 

ditampilkan. 

3. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru 

mengenai pecahan desimal persepuluhan dan 

perseratusan serta cara mengubah kebentuk 

persen. 

4. Peserta didik mengerjakan LKPD mengenai 

pecahan desimal persepuluhan dan perseratusan 

serta cara mengubah kebentuk persen secara 

Individu. 

 

Sintak 2 Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

5. Pestata didik mendengarkan arahan dari guru 

6. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok 

heterogen. 

7. Cara membagi kelompok yang heterogenya, guru 

perlu mengenali peserta yang memiliki kemampuan 

peserta didik. 

8. Dengan Langkah tersebut guru dapat menciptakan 

50 

Menit 

https://www.youtube.com/watch?v=ejH6kizSwPA
https://www.youtube.com/watch?v=A25J2Wp3qMI
https://www.youtube.com/watch?v=A25J2Wp3qMI


 
 

 
 

lingkungan belajar yang menumbuhkan sikap saling 

gotong royong, membangun komunikasi yang baik 

antar peserta didik. 

 

Sintak 3 Membimbing dan penyelidikan individu 

kelompok 

DIFERENSIASI PROSES 

9. Peserta didik Bersama anggota kelompok 

mendiskusikan LKPD yang diberikan oleh guru. 

10. Masing-masing kelompok diminta untuk 

mencari cara penyelesaian terhadap permasalahan 

yang ada di LKPD 

11.Peserta didik diberikan bimbingan oleh guru dalam 

kegiatan Bersama kelompok. 

 

Sintak 4 Mengembangkan dan menyajikan Hasil 

DIFERENSIASI PRODUK 

12. Perwakilan Kelompok  mempresentasikan 

hasil diskusi  dengan bimbingan guru 

13. Peserta didik dan kelompok lain 

mendengarkan  tanggapan atau masukan saran dari 

guru mengenai hasil presentasi kelompok.  

14. Peserta didik dimotivasi oleh guru untuk 

bertanya dan menjawab pertanyaan tentang 

materi yang disajikan. 

 

Penutup  
1. Peserta didik bersama guru  menyimpulkan 

pembelajaran yang pelajari. 

2. Peserta didik mengerjakan Asesmen Formatif.  

3. Peserta didik menedengarkan informasi yang 

diberikan oleh guru dalam menutup pembelajaran 

dan memberi tindak lanjut. 

4. Berdo’a untuk menutup kegiatan pembelajaran 

10 

Menit  



 
 

 
 

sebagai wujud rasa syukur. 

 

 

F. REFLEKSI 

1. Refleksi Peserta didik  

Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang bertanda      (sudah 

mampu) atau    (belum mampu)! 

No Pertanyaan 

  

1 Apakah materi pembelajaran hari ini 

menurut ananda sulit? 

  

2 Bagaimana perasaan ananda saat 

mengikuti pelajaran ini? 

  

3 Apakah ananda sudah memahami 

pembelajaran hari ini? 

  

4 Apakah ananda menyukai kegiatan 

berkelompok? 

  

 Apakah ananda mengerti dengan bahasa 

dalam soal evaluasi? 

  

 

2. Refleksi Guru  

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah 100% peserta didik mencapai 

tujuan pembelajaran? Jikatidak, berapa 

persen kira- kira peserta didik yang 

mencapai tujuan 

pembelajaran? 

 



 
 

 
 

2 Apa kesulitan yang dialami peserta didik 

yang tidak mecapai tujuan 

pembelajaran? Apa yang akan anda 

lakukan untuk membantu peserta 

didik? 

 

3 Apakah terdapat peserta didik yang tidak 

fokus? Bagaimana cara guru agar mereka 

bisa fokus pada kegiatanberikutnya? 

 

4. Apakah sintak pada model telah 

terlaksana semuanya dengan baik? Jika 

belum, pada sintak apa yang belum 

terlaksana dengan 

baik? Apa yang menjadi kendalanya? 

 

 

G. ASESMEN/PENILAIAN  

 

1. Penilaian Sikap (Formatif) 

Prosedur : Selama Proses Pembelajaran  

Teknik : Non Tes 

Bentuk : Observasi 

Instrumen : Jurnal Penilaian Sikap (Terlampir) 

 

2. Penilaian Pengetahuan (Formatif) Prosedur   : 

Akhir Pembelajaran  

Teknik    : Tes 

               Bentuk    : Tes Tertulis (Pilihan Ganda) 

Instrumen  : Soal-Soal dan Kunci Jawaban (Terlampir) 

 

3. Penilaian Keterampilan (Formatif)  

Prosedur : Dalam Proses Pembelajaran Teknik : 

Non Tes 

Bentuk : Observasi 

Instrumen : Rubrik Penilaian (Terlampir) 

 



 
 

 
 

H. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

A. REMEDIAL 

Peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran 

tentang pecahan decimal persepuluhan, perseratusan 

dengan konsep persen diberikan tugas secara individu 

mencari kembali jawaban yang benar. 

B. PENGAYAAN 

Peserta didik yang telah mencapai tujuan pembelajaran 

tentang pecahan decimal persepuluhan, perseratusan 

dengan konsep persen, diberikan kesempatan untuk 

menjadi tutor teman sebaya bagi peserta didik yang 

belum mencapai tujuan pembelajaran 

 

I. GLOSARIUM 

- Pecahan Desimal: Bentuk penulisan pecahan dengan 

menggunakan tanda koma. Setiap angka setelah koma 

mewakili nilai tempat yang lebih kecil dari satu. Contoh: 

0,5; 2,35. 

-  Persepuluhan: Bagian dari satu yang dibagi menjadi sepuluh bagian sama 
besar.  

- Perseratusan: Bagian dari satu yang dibagi menjadi seratus bagian sama besar. 
- Persen: Cara menyatakan suatu bagian dari keseluruhan dalam bentuk 

perbandingan dengan 100. Dilambangkan dengan simbol %. Contoh: 50% 
artinya 50 dari 100. 

J. DAFTAR PUSTAKA 

- Hobri.dkk,2022,Matematika Buku Siswa.Jakarta Selatan: 

Pusat Perbukuan Badan Standar Kurikulum Dan Asesmen 

Pendidikan Kementrian Pendidikan Kebudayaan Riset Dan 

Teknologi. 



 
 

 
 

- Hobri.dkk,2022,Matematika buku siswa.Jakarta  Selatan 

: Pusat Perbukuan Badan Standar Kurikulum dan Asesmen 

Pendidikan Kementrian Pendidikan Kebudayaan Riset dan 

Teknologi. 
 

 

Mengetahui,              Aek Galoga, 28 Oktober 2024 

Kepala UPTD SDN106 Aek Galoga        Wali Kelas IV 

 

  

 

 

AHMAT SUBUHI, S.Pd    RISKI WAHYUNI, S.Pd 

NIP. 197110261993061001          NIPPPK. 199804072022212008 

    

 



 
 

 
 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 



 
 

 
 

Nama : 

Kelas : 

 

Petunjuk : kerjakan soal di bawah ini dengan teliti,berilah warna pada 

jawaban yang tepat seperti contoh ! 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

  

LKPD  

KELOMPOK 

 

Nama Anggota Kelompok :  

1)  
2)  
3)  
4)   
5)   
6)  

Petunjuk : Diskusikanlah permasalahan dibawah ini dengan teman 

kelompok mu! 

 
1. Toko di atas memberikan diskon sebesar 0,25 untuk semua sayuran yang 

dijual. Berapa persenkah diskon yang diberikan toko tersebut? 

 

2. Di dalam keranjang ada 10 buah apel. Ibu memberikan 40% apel kepada adik. 
Berapa bagian apel yang diberikan ibu kepada adik dalam bentuk desimal? 

3. Harga sebuah buku adalah Rp. 15.000. jika mendapat diskon 10% berapa harga 
buku setelah di diskon? 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

BAHAN AJAR 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

Lampiran / Penilaian Asesment : 
 



 
 

 
 

Penilaian 
Nama Sekolah : UPTD SD NEGERI 106 AEK GALOGA 
Mata Pelajaran : Matematika 

 Kelas / Semester : IV / I 
Materi Pokok : Pecahan 
Capaian Pembelajaran 
 
Peserta didik mampu memahami pecahan desimal persepuluhan,  
perseratus  dengan bahasa sendiri, peserta didik menjelaskan 
hubungan antara pecahan desimal perseratusan dan persen secara 
sederhana, peserta didik dapat mengubah bentuk desimal 
perseratusan menjadi bentuk persen dengan benar serta peserta 
didik mampu menyelasaikan soal-soal cerita yang melibatkan antar 
pecahan desimal perseratusan dengan persen pada kehidupan sehari-
hari. 
Tujuan Pembelajaran 

1. Setalah mengamati media pembelajaran, peserta didik mengenali 

pecahan desimal persepuluhan dan perseratusan dengan benar. 

2. Dengan penugasan Peserta didik mampu menyelesaikan pecahan 

desimal perseratusan serta konsep persen dengan benar 

3. Dengan kerja kelompok, peserta didik mampu menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan pecahan desimal dan persen 

dengan tepat. 

 
 

1 .  Penilaian Sikap 

 

Profil Pelajar Pancasila 1 2 

Beriman dan 

bertaqwa 

Kepada Tuhan 

yang Maha Esa 

Akhlak yang mulia, 

baik dalam beragama 

(berdo’a sebelum dan 

sesudah belajar 

 
Tidak berdo’a saat akan 

belajar  atau sesudah 

belajar 

 
berdo’a saat akan 

belajar atau 

sesudah belajar 

Akhlak yang baik 

kepada  sesama 

manusia 

Berbicara tidak sopan 

selama 

pembelajaran 

Berbicara sopan 

selama 

pembelajaran 

 

 

Mandiri 

melaksanakan tugas 

dengan inisiatif sendiri 

Tidak melaksanakan 

tugas dengan inisiatif 

sendiri 

Mampu melaksanakan 

tugas dengan inisiatif 

sendiri 

Menyelesaikan 

tugas sesuai 

ketentuan 

Tidak mampu 

menyelesaikan tugas 

sesuai ketentuan 

Mampu menyelesaikan 

tugas sesuai ketentuan 



 
 

 
 

   

 

Bergotong Royong 

Melakukan kolaborasi Tidak melakukan 
kolaborasi 

Melakukan kolaborasi 

Memiliki kepedulian 

yang tinggi 

Tidak memiliki kepedulian 

di dalam kelompok 

Memiliki kepedulian 

di dalamkelompok 
Berbagi dengan sesama Tidak berbagi dengan 

sesama 
Berbagi dengan sesama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

No. Nama siswa Profil Pelajar 

Pancasila 

Beriman dan 

Bertaqwa 

Kepada 

Tuhan YME 

Mandiri Gotong Royong 

Baik 

dalam 

beragama 

dan 

berakhlak 

mulia 

 

Berakhlak 

baik 

sesama 

manusia 

melaksanakan 

tugas dengan 

inisiatif 

sendiri 

melaksanaka

n tugas 

dengan 

inisiatif 

sendiri 

Melakuk

an 

kolabor

asi 

kepedulia

n yang 

tinggi 

Berbagi dengan 

sesama 

1.         

2.         

3.         

4.         

5.         

6.         

7.         

8.         

9.         

10.         

11.         

12         

13         



 
 

 
 

14         

15         

16         

17         

18         

19         

20         

21         

22         



 
 

 
 

1. Penilaian Pengetahuan 

KISI-KISI SOAL PENILAIAN SUMATIF  
Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator Soal Level 

Kognitif 

Bentuk 

Instrument 

Nomor 

Soal 

Bobot 

Soal 

Setalah mengamati media pembelajaran, 

peserta didik mengenali pecahan desimal 

persepuluhan dan perseratusan dengan 

benar. 

Diberikan pertanyaan 
cara mengubah pecahan 
menjadi desimal. 

C2 Isian 1 2 

     

 

 

 

Dengan penugasan Peserta didik mampu 

menyelesaikan pecahan desimal 

perseratusan serta konsep persen dengan 

benar. 

 C3 Isian 2 2 

     

Diberi pertanyaan 

konsep perbandingan 

untuk mengubah pecahan 

menjadi persen. 

    

     

     

Dengan kerja kelompok, peserta didik 

mampu menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan pecahan desimal dan 

persen dengan tepat 

 

 C3 Isian 3 1 

Di beri pertanyaan 

menyederhanakan 

bentuk pecahan yang 

diperoleh dari konversi 

persentase 

    

     

     

     

Pedoman Penilaian : 

Skor Maksimal = 10 

Skor = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

x 100
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙



 
 

 
 

SOAL EVALUASI 

Nama : 

Kelas : 

 

 

1. Ubahlah pecahan berikut menjadi desimal!  

¾ = ... 

5/8 = ... 

2. Ubahlah pecahan berikut menjadi persen!  

2/5 = ...% 

3/4 = ...% 

3. Andi mendapat nilai ulangan matematika 85%. Nilai Andi jika dinyatakan 

dalam bentuk desimal adalah... 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran Hasil Cek Turnitin  

 

  



 
 

 
 

Lampiran  Biodata Penulis 

 

 

Nama Lengkap  : Rafikah Hanum Rambe 

NIM    : 22160058 

Tempat, Tanggal Lahir : Liang Asona, 20 Juni 2003 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Alamat    : Liang Asona 

Agama    : Islam 

Prodi     : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

 

Riwayat Pendidikan 

a. Tahun 2009-2015  : SD Negeri 101240 Liang Asona 

b. Tahun 2015-2018  : MTs Swasta As - Syarifiyah  

c. Tahun 2018-2021  : MA As - Syarifiyah 

d. Tahun 2022-2026  : STAIN Madina 

 

 


